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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa 
Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana 
ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 
menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar 
pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak pilihan yang dapat digunakan dalam penulisan karya 
ilmiah, baik yang berstandard internasional, maupun ketentuan yang 
khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas 
Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 
dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman 











No Arab Indonesia No Arab Indonesia 
1 ا Tidak dilambangkan 15 ض Dl 
2 ب B 16 ط Th 
3 ت T 17 ظ Dh 
4 ث Ts 18 ع ‘ 
5 ج J 19 غ Gh 
6 ح H 20 ف F 
7 خ Kh 21 ق Q 
8 د D 21 ك K 
9 ذ Dz 23 ل L 
10 ر R 24 م M 
11 ز Z 25 ن N 
12 س S 26 و W 
13 ش Sy 27 ه H 
14 ص Sh 28 ي Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (ʼ), berbalik dengan koma (ʻ) untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathahditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Â Misalnya لاق menjadi Qâla 
Vokal (i) panjang = Î Misalnya ليق menjadi Qîla 
Vokal (u) panjang = Û Misalnya نود menjadi Dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
x 
 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = وى misalnya لوق Menjadi Qawlun 
Diftong (ay) = يى misalnya ريخ Menjadi Khayrun 
 
D. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلاmenjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah,atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlâfdan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ةمحر ىف
الله menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allâh kânâ wa mâ lam yasya’ lam yakun. 





F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama telah melakukan kesepakatan 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai 
kantor pemerintahan, namun ...” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “ʻAbd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
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Kata Kunci: Model, Pengelolaan Zakat, Infak Sedekah. 
 Masjid Jami' Kota Malang merupakan salah satu unsur penting di daerah 
Kota Malang yang telah melaksanakan Zakat Infak Sedekah (ZIS) dengan 
berbagai macam pengelolaan. Pengelolaan ZIS di Masjid Jami' mempunyai nilai 
tersendirin yang berbeda dengan Masjid lain pada umumnya, terlebih dalam hal 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan. 
 Ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini. 1) Bagaimana pengelolaan 
zakat infak sedekah di Masjid Jami' Kota Malang?, 2) Bagaimana pengelolaan 
zakat infak sedekah di Masjid Jami' Kota Malang ditinjau dari Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 2 serta Peraturan 
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 pasal 56 dan 57.  
 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian empiris dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 
dan sekunder. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Adapun metode analisis dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan data primer sebagai 
data utama yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian dengan didukung 
data sekunder yakni Undang-Undang. 
 Hasil penelitian adalah sebagai berikut. 1) Model pengelolaan zakat infak 
sedekah di Masjid Jami' Kota Malang dalam pengumpulan ZIS dapat melalui tiga 
bentuk yakni rekening Masjid, kotak amal, dan kesekretariatan. Adapun distribusi 
zakat dilakukan dalam bentuk mingguan, bulanan, tahunan dan pengajuan 
proposal. 2) Pengelolaan dana infak sedekah di Masjid Jami' didayagunakan 
dalam bentuk penggunaan lahan untuk produksi air minum serta digunakan untuk 
pembangunan dan perawatan Masjid yang meliputi pembayaran listrik dan 
fasilitas. Pelaksanaan pengelolaan di Masjid Jami' sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2011 pasal 2 tentang asas pengelolaan zakat, akan tetapi tidak 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 pasal 56 dan 57 








Mohamad Nur Husen. NIM. 10210043. 2014. The Zakat Infak, and Shodaqah 
Management Model Seen From Regulations Number 23 Year 2011 
concerning Zakat Management and Government Regulation No. 14 of 
2014 (Studies in Jami 'Malang). Thesis. Al-ahwal Al-shakhsiyyah 
Department, Sharia Faculty, State Islamic University Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Lecturer: Dr. Sudirman, M.A.  
Keywords: Model, Management of Zakat, Infaq, and Shodaqah.  
Jami 'Malang is one of the important elements in the Malang area which has 
been carrying out charity, Infaq, Shodaqah (ZIS) with a variety of management. 
Management of ZIS in Jami 'has a value of its own that is different from other 
mosques in general, especially in terms of the collection, distribution and 
utilization.  
The problem of this study is the first,  1) How the management of zakat 
Infaq Shodaqah in Jami Malang?, 2). How Shodaqah Infaq zakat management in 
Jami' Malang in terms of Act No. 23 of 2011 on the management of zakat Article 
2 and Rule government No. 14 of 2014 article 56 and 57.  
This type of research in this study is the kind of empirical research with a 
qualitative approach. Source of data used are primary and secondary data sources. 
The data collection method used in this study were interviews and observation. 
The method of analysis in this research is descriptive method using primary data 
as the main data obtained directly from the object of research with secondary data 
supported the Act.  
The results study is that 1) The model of the management of zakat, Infaq, 
Shodaqah in Jami 'Malang in ZIS collection can be through three forms namely 
Masjid accounts, charity boxes, and secretarial. The distribution of zakat is done 
in the form of weekly, monthly, yearly and proposals. 2) As for the charity Infaq 
fund management utilized in the form of land use for the production of drinking 
water and used for the construction and maintenance of mosques which include 
payment of electricity and facilities. Implementation of management in Jami 'is 
not contrary to the Act No. 23 of 2011 Article 2 on the principle of zakat 
management, but not according to Government Regulation No. 14 Year 2014 












، إنفقنموذج إدارة الزكاة، ال  .0020عام  .10220020  .MIN .سينمحمد نور ح
بشأن إدارة الزكاة واللائحة  0020السنة  10تواجد من القانون رقم الصدقةو 
قسم ال. البحث (دراسات في جامع مالانج).  0020لعام  00الحكومية رقم 
الإسلامية مولانا مالك إبراهيم  الحكميةامعة الجكلية الشريعة، ال، الشخصية الأحول
 الماجستير  سوديرمانكاتر د المالانج. المشرف: 
 الصدقة، و إنفق الرئيسية: نموذج، إدارة الزكاة،  الكلمات
امع مالانج ه  واحدة من العنارر اهاامة في منققة مالانج الي  م  القيام اخييرية المسجد الج
في جامع هاا قيمة خارة بها SIZمع مجموعة متنوعة من الإدارة. إدارة )SIZ(، الصدقة، و إنفق
  .وخارة من حيث جمع وتوزيع والاستفادة منهايختلف عن المساجد الأخرى بشكل عام، 
امع المسجدالج فيالصدقة، و ،إنفق مشكلة هذه الدراسة ه  الأولى، وكيفية إدارة الزكاة
 10امع مالانج من حيث قانون رقم المسجد الجفي الصدقةو  إنفق مالانج؟  الثانية، كيفإدارة الزكاة
  .56و  56المادة  0020عام  00الحكومة رقم والمادة  0بشأن إدارة الزكاة المادة  0020لسنة 
هذا النوع من الأبحاث في هذه الدراسة هو نوع من البحوث التجريبية مع نهج نوع . مصدر 
البيانات المستخدمة ه  مصادر البيانات الأولية والثانوية. كانت طريقة جمع البيانات المستخدمة في 
تحليل في هذا البحث هو المنهج الورف  باستخدام هذه الدراسة المقابلات والملاحظة. طريقة ال
البيانات الأولية والبيانات الأساسية الي  م  الحصول عليها مباشرة من وجوه البحث مع البيانات 
  .الثانوية أيدوا القانون
جمع يمكن SIZامع مالانج فيالمسجدالجفي الصدقة، و إنفقنتائج الدراسة أن نموذج إدارة الزكاة ، ال
ن من خلال ثلاثة أشكال وه  حسابات المسجد، ورناديق خيرية، وسكرتارية. ويتم توزيع أن يكو 
الزكاة على شكل أسبوع ، شهري، سنوي والمقترحات. أما بالنسبة لإدارة رندوق التبرع اخييرية 
تستخدم في شكل استخدام الأراض  لإنتاج مياه الشرب ويستخدم لبناء وريانة المساجد والي  
 0020لسنة  10الكهرباء والمرافق. تنفيذ الإدارة في جامع لا يتعارض مع القانون رقم تشمل دفع 
 56المادة  0020سنة  00) على مبدأ إدارة الزكاة، ولكن ليس وفقا للائحة الحكومة رقم 0المادة (
 .من مركز إدارة المؤسسة 56و 
